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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/
U/ 1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ B Be
- ta’ T Te
& sa’ $ Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z ha’ h Ha (dengan titik di
bawah)
c kha’ Kh Ka dan Ha
R Dal D De
3 Zal 4 Zet (dengan titik di
atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
bawah)
o= Dad d De (dengan titik di
bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di
bawah)
L za’ z Zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik diatas
Gain G Ge
fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
sl Kaf K Ka
Jd Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
g Wawu % We
o ha’ H Ha
3 Hamzah : Apostrof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah di Tulis Rangkap

33 Az’ Ditulis Muta’addidah

Bac Ditulis ‘iddah




C. Ta’marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

ZUUEN Ditulis Hikmah

-

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata- kata Arab yang sudah
diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya.)

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah maka ditulis ‘h’

BRI IPORES Ditulis Karamah al-auliya

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,

dammabh ditulis h

hadl) 51< Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
E. Volak Panjang
. p \ S A
Fathah + alif Llala Ditulis o
Jahiliyah
. - - A
Fathah + ya’ mati (s Ditulis _
Tansa
Kasra + ya’ mati B Ditulis T
y & Karim
: . o U
Dammah + wawu mati ey A Ditulis _
Furud




F. Vokal Rangkap

Ai
Fathah ya mati S (Ditulis
“Bainakum”
- - - Au
Fathah wawu mati Jsi  |Ditulis
“Qaul”

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A SE Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang Alif+ Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

oA Ditulis Al- Qur’an

bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L
(el) nya.

¢ o) Ditulis As-Sama’
o) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

sl 5 Ditulis Zawi al- Furid

daud) Jal Ditulis Ahl as- Sunnah
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J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1.

Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam kamus umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an,

hadis, salat, zakat, mazhab.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Toko Hidayah, Mizan
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ABSTRAK

Jati Rahmadana, NIM. 21204081026. Penanaman Kecerdasan
Emosional dengan Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Tesis Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2023. Pembimbing: Dr. Nur Hidayat, M.Pd.

Kesuksesan seseorang tidak hanya di pengaruhi oleh kecerdasan
intelektual saja, bahkan sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosional dua kali lebih mempengaruhi kesuksesan seseorang. Pembentukan
kecerdasan emosional di pengaruhi oleh lingkungan. Salah satu cara yang
digunakan lingkungan sekolah untuk menanamkan kecerdasan emosional
siswa adalah melalui pembelajaran Al-Qur’an. Salah satu metode dalam
pembelajaran Al-Qur’an adalah metode Ummi. Penelitian ini bertujuan untuk:
1) memaparkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an metode
ummi di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan; 2) memaparkan bagaimana
penanaman kecerdasan emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an metode
ummi di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan; 3) mengidentifikasi hasil
evaluasi penanaman kecerdasan emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an
metode ummi di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu mix method dengan desain
sequential exploratory. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara
statistik deskriptif.

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan, yakni: 1) pembelajaran
Al-Qur’an yang dilaksanakan di SD IT Ukhuwah Islamiyah sudah
menerapkan sepuluh pilar mutu metode ummi; 2) kecerdasan emosional
dengan pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di SD IT Ukhuwah
Islamiyah sudah mengacu kepada aspek-aspek dari kecerdasan emosional itu
sendiri yaitu,  Adaptability, Affective disposition, Emotion expression,
Emotion perception, Emotion regulation, Low impulsivity, Peer relations,
Self-esteem, Self motivation; 3) Pembelajaran Al-Qur’an metode ummi
berbanding lurus dengan kecerdasan emosional, hal ini terbukti dengan siswa
yang tingkatan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi nya tinggi, juga
memiliki kecerdasan emosional dengan kategori tinggi. Analisis data
deskriptif hasil evaluasi penanaman kecerdasan emosional siswa kelas VA
secara keseluruhan menunjukkan nilai presentase sebesar 69% dengan taraf
kategori baik. Analisis data deskriptif hasil evaluasi penanaman kecerdasan
emosional siswa kelas VA secara keseluruhan menunjukkan nilai presentase
sebesar 71% dengan taraf kategori baik.

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Ummi, Kecerdasan
Emosional
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ABSTRACT

Jati Rahmadana, NIM. 21204081026. Cultivating Emotional
Intelligence with Al-Qur’an Learning in Ukhuwah Islamiyah Integrated
Islamic Elementary School. Thesis of the Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program (PGMI) Masters Program at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2023. Supervisor: Dr. Nur Hidayat, M.Pd.

A pearson’s success is not only influenced by intellectual intelligence,
even a study reveals that emotional intelligence is twice as influential as a
pearson’s success. The formation of emotional intelligence is influencedby the
environment. One of the ways used by the school environment to instill
student’s emotional intelligence is through learning the AI-Qur’an. One of the
methods in learning the Al-Qur’an is the Ummi Method.

This study aims to: 1) describe how the Ummi method of learning Al-
Qur’an is implemented at SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan; 2) describes
how of embedding emotional intelligence with the Ummi method of learning
the Koran at SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan; 3) identify the results of
evaluating the cultivation of emotional intelligence by learning the Koran
with the Ummi method at SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

The type of research used is the mixed method with a sequential
exploratory design. Data collection techniques used are questionnaires,
interviews, observation and documentation. Qualitative data analysis was
carried out by means of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Meanwhile, quantitative data analysis was carried out by means
of descriptive statistics.

This research resulted in three conclusions, namely: 1) learning the
Koran carried out at SD IT Ukhuwah Islamiyah has implemented the ten
pillars of the quality of the ummi method.; 2) emotional intelligence with
learning the Koran carried out at SD IT Ukhuwah Islamiyah already refers to
aspects of emotional intelligence itself, namely, Adaptability, Affective
disposition, Emotion expression, Emotion perception, Emotion regulation,
Low impulsivity, Peer relations, Self -esteem, self-motivation; 3) Learning the
Koran using the Ummi method is directly proportional to emotional
intelligence. This is evidenced by students whose level of learning the Koran
with the Ummi method is high, also has emotional intelligence in the high
category. Cultivating emotional intelligence Descriptive data analysis results
of the evaluation of the emotional intelligence of VA class students as a whole
with a percentage value of 69% with a good category level. Descriptive data
analysis results of the evaluation of the emotional intelligence of class VB
students as a whole with a percentage value of 71% with a good category
level.

Keywords: Al-Qur’an Learning, Ummi Method, Emotional Intelligence
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Salawat dan salam tidak lupa peneliti curahkan kepada Nabi
Muhammad SallaAllah 'alaihi wasallam yang telah menjadi teladan
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Terselesaikan nya tesis ini, peneliti menyadari bahwa tugas
penelitian ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan doa, finansial,
motivasi, dorongan semangat dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh
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1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan Emosional dalam dunia pendidikan selama ini
tidak begitu diperhatikan, kemampuan intelegensi atau 1Q
seringkali dianggap sebagai syarat seorang siswa untuk bisa
dikatakan sukses dan berhasil dalam belajar, sehingga tujuan dan
sasaran dalam proses belajar hanya terfokus kepada 1Q.
Kesuksesan siswa menurut kebanyakan orang tua dan pendidik
saat ini masih di ukur hanya sebatas prestasi akademik, nilai dan
intelektual saja." Namun ternyata tidak sepenuhnya demikian,
menurut pakar psikologi 1Q seseorang hanya menyumbang 20%
dari faktor keberhasilan, dengan 80% berasal dari faktor lain.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata kesuksesan
seseorang tidak hanya di pengaruhi oleh kecerdasan intelektual
saja, bahkan sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosional dua kali lebih mempengaruhi kesuksesan seseorang.3
Sejalan dengan itu, Daniel Goleman dalam Suciati juga
mengatakan bahwa kecerdasan emosional sangat berpengaruh
terhadap  kecerdasan  seseorang.4  Kecerdasan  emosional

mempunyai dampak besar terhadap keberhasilan proses belajar.

"Muhammad Ro’uf, “Pengaruh tahfidz al-qur’an terhadap kecerdasan
emosional anak (studi siswa salafiyah wustho pondok pesantren hamalatul Qur’an,
bantul, yogyakarta),” G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling 3, no. 1 (2018): 58.

2 Daniel Goleman, “Kecerdasan Emosional: Mengapa EI lebih penting
daripada 1Q,” Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007, 45.

¥ Ro’uf, “Pengaruh tahfidz al-qur’an terhadap kecerdasan emosional anak
(studi siswa salafiyah wustho pondok pesantren hamalatul Qur’an, bantul,
yogyakarta),” 59.

* Wiwik Suciati, Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional dan
Kemandirian Belajar (Rasibook, 2016), 1-3.
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Karena belajar bukan hanya masalah intelektual, tetapi juga
emosional. Pembelajaran tidak hanya mencakup hubungan antara
siswa dengan buku namun yang lebih penting adalah interaksi
timbal balik yang dilakukan antara siswa dengan teman-temannya,
guru dan seluruh masyarakat sekolah yang juga memiliki
kecerdasan emosional yang beragam.5

Kecerdasan emosional seseorang dipengaruhi oleh banyak
hal. Manizar menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya kecerdasan emosional seseorang, Yyaitu faktor
pengalaman, usia, jenis kelamin, dan lingkungan. Lingkungan
sangat mempengaruhi kecerdasan emosional, maka itu lingkungan
mempunyai peran yang penting dalam menumbuhkan dan
meningkatkan kecerdasan emosional seperti lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat yang mempunyai andil besar dalam
membentuk kecerdasan emosional.6

Pembentukan kecerdasan emosional sangat di pengaruhi
oleh lingkungan, lingkungan yang baik akan membantu dalam
penanaman kecerdasan emosional. Setelah berusaha memberikan
lingkungan keluarga yang baik bagi anak, selanjutnya anak akan
masuk ke dalam lingkungan lingkungan sekolah, tentu orang tua
harus mencarikan lingkungan yang baik terhadap perkembangan
anak, mulai dari pengetahuan, sikap dan yang tidak kalah penting

kecerdasan emosional anak.7

® mustagim, Psikologi Pendidikan, 3 Ed. (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah

lain Walisongo Semarang Dan Pustaka Pelajar, 2004, t.t., 158.

® Ely Manizar HM, “Mengelola kecerdasan emosi,” Tadrib 2, no. 2 (2016):
11.

" Ainun Jariah, “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui

Kebiasaan Membaca Al-Qur’an,” Jurnal Studia Insania 7, no. 1 (2019): 55.
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Salah satu cara yang digunakan sekolah untuk menanamkan
kecerdasan emosional siswa adalah melalui pembelajaran Al-
Qur’an, dimana kegiatannya terdiri dari membaca dan menghafal
Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an memberikan dampak yang besar
terhadap yang melakukannya, beberapa penelitian menyebut
bahwa dengan membaca Al-Qur’an terbukti mengurangi depresi
dan kecemasan sehingga dengan membiasakan membaca Al-
Qur’an akan memberikan ketenangan bagi seseorang.8

Membaca Al-Qur’an juga berdampak terhadap psikologis,
membaca Al-Qur’an dengan metode tahsin dapat mengurangi
tingkat depresi dan bahkan mampu menghilangkan depresi,
dikarenakan membaca dan pemaknaan Al-Qur’an dapat
mengurangi tingkat kecemasan, sesuai dengan apa diterangkan
olen DR. Ahmad Al-Qhadi yang mendapatkan bukti bahwa Al-
Qur’an dapat mereduksi ketegangan-ketegangan syaraf sehingga
akan membuat seseorang dapat lebih tenang.9

Setelah membaca Al-Qur’an, tingkatan berikutnya adalah
menghafal. Abdul Aziz Abdul Rauf menjelaskan menghafal/
tahfidz adalah kegiatan membaca dan mendengarkan Al-Qur’an
berulang ulang agar lebih memahami dan mampu mengingatnya.
Seseorang yang menghafal Al-Qur’an harus mengulang hafalannya
agar tidak hilang, hal ini tentu membutuhkan rasa sabar yang
tinggi, semangat yang tinggi, tekad hati yang kuat sehingga dengan
terbiasa seperti ini akan membentuk kecerdasan emosionalnya.10

8 Jariah, 53.

% Jariah, “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kebiasaan
Membaca Al-Qur’an,” 2019, 53.

10 Ro’uf, “Pengaruh tahfidz al-qur’an terhadap kecerdasan emosional anak
(studi siswa salafiyah wustho pondok pesantren hamalatul Qur’an, bantul,
yogyakarta),” 59.



Abdul Robi Nawabudin dalam Hasanah juga menegaskan
bahwa proses menghafal yang seutuhnya berarti senantiasa terus
menerus dan bersungguh-sungguh dalam menjaga hafalan dari
lupa. Maka dari itu seseorang yang menghafal akan senantiasa
terus menerus mengasah kemampuan otaknya yang akan
berpengaruh  terhadap  kecerdasan =~ emosional ~ maupun
intelektualnya.11 Membaca dan menghafal Al-Qur’an memiliki
banyak manfaat, membiasakan membaca dan menghafal Al-Qur’an
akan meningkatkan kecerdasan seseorang, baik itu intelektual,
emosional sekaligus spiritual.12

Menghafal Al-Qur’an memberika manfaat dan hikmah
yang sangat banyak bagi yang melakukannya. Proses menghafal
Al-Qur’an selain meningkatkan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan spiritual anak juga dapat meningkatkan kecerdasan
emosional anak. Karena dalam proses menghafal Al-Qur’an ada
kegiatan muraja’ah (mengulang hafalan) yang membutuhkan kerja
keras, kesabaran, motivasi, dan niat yang kuat sehingga akan
membentuk pribadi yang memiliki kecerdasan emosional yang
baik.13 Pembelajaran menghafal Al-Qur’an akan memberikan
dampak terhadap diri pelakunya, dengan menghafal Al-Qur’an
maka dia akan terbiasa untuk giat, rajin, penuh kesabaran, dengan

11 Rohmatul Hasanah dan Nanang Nabhar Fakhri Auliya, “Hubungan

Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Menghafal Juz’amma terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas IV di MIN 1 Pati,”
MASALIQ 2, no. 2 (2022): 314.

2 Melita Ayu Neni, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan
Emosional Santri di Pondok Pesantren Al-Qur’an Muhammad Thoha Alfasyni
Bogor,” Tadbir Muwahhid 4, no. 1 (2015).

13 Ro’uf, “Pengaruh tahfidz al-qur’an terhadap kecerdasan emosional anak
(studi siswa salafiyah wustho pondok pesantren hamalatul Qur’an, bantul,
yogyakarta),” 59.



pembiasaan seperti ini maka akan membentuk kepribadian yang
baik dalam diri seseorang.14

Dalam bukunya Goleman menjelaskan kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasan hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan
berfikir; berempati dan berdo’a. Goleman mengatakan bahwa
kecerdasan emosional bukan tentang membiarkan emosi
mendominasi, tetapi tentang mengelola emosi sehingga
diekspresikan dengan benar dan efektif.15

Banyak sekali manfaat pembelajaran Al-Qur’an terhadap
kecerdasan emosional seseorang, dengan belajar Al-Qur’an
seseorang akan mampu mengelola emosinya, akan mampu
memotivasi dirinya sehingga nanti akan mudah bergaul dan
memahami lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara umum
tanpa bantuan sebuah metode saja memiliki dampak dan manfaat
yang sangat besar terhadap kecerdasan emosional seseorang,
apalagi dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri
dibantu dengan sebuah metode. Penerapan metode dalam
pembelajaran Al-Qur’an bertujuan untuk menjadikan proses dan
hasil belajar mengajar berdaya guna dan berhasil serta

menimbulkan kesadaran dalam diri peserta didik untuk

Y Hafidh Nur Fauzi dan Waharjani Waharjani, “Pendidikan Karakter

Melalui Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Berbasis Metode Ummi Bagi Siswa SDIT
Salsabilla Sleman,” SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic
Education) 7, no. 2 (1 Desember 2019): 134, https://doi.org/10.21093/sy.v7i2.1831.

> Daniel Goleman, EMOTIONAL INTELLIEGENCE Mengapa El Lebih

Penting daripada 1Q (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 43.
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mengamalkan ajaran Islam melalui teknik motivasi yang
menggairahkan belajar peserta didik secara mantap sehingga
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien.16 Salah satu
metode dalam menghafal Al-Qur’an adalah metode Ummi.

Metode ummi adalah sebuah metode yang di gunakan
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an yang mudah
menyenangkan dan menyentuh hati, yang diciptakan oleh ummi
foundation. Kekuatan mutu yang dibangun Ummi Foundation ada
dari 3 hal yaitu: Metode yang bermutu, guru yang bermutu, sistem
yang berbasis mutu.17

Metode Ummi yaitu suatu metode yang menggunakan
sebuah sistem pembelajaran Al-Qur’an dengan melakukan
standarisasi yang terangkum dalam dalam 7 (tujuh) program dasar
Ummi, yang meliputi tashih (pengesahan), tahsin (memperbaiki
bacaan), sertifikasi, coach (pelatihan), supervisi, munaqgashah (uji
kompetensi), dan khataman.18

Metode ummi berbeda dengan metode menghafal Al-
Qur’an yang lainnya, karena metode ummi tidak hanya sekedar
memberikan pembelajaran mengenai cara membaca Al-Qur’an
yang baik dan benar namun pendekatan dalam pengajarannya
menggunakan nada-nada sehingga membuat anak-anak menjadi
senang dan nyaman, selain itu juga dalam metode Ummi setiap

guru harus melalui sertifikasi pembelajaran Al-Qur’an metode

® Sumarlin Hadinata, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Dengan
Metode Ummi terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Usia 7-13
Tahun Di Desa Teniga Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara,” Jurnal
Pendidikan Islam dan Isu-isu Sosial 19, no. 1 (2021): 67.

" Afdal, “Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School
Samarinda Tahun Pembelajaran 2015/2016,” 77.

¥ Tim Penyusun, “Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi,” Surabaya:
Ummi Foundation, 2011, 4.



ummi, sehingga setiap guru yang mengajar mampu memahami
metodologi pengajaran Al-Qur’an metode ummi yang baik dan
sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan.19

Keunggulan lain metode ummi juga terletak pada sistem
berbasis mutu ummi foundation yang dikenal dengan 10 Pilar
sistem mutu. 10 Pilar sistem mutu merupakan suatu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan dalam implementasi pembelajaran Al-
Qur’an yang harus diterapkan oleh semua pengguna ummi untuk
mencapai hasil yang berkualitas.

Penggunaan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an
terbukti efektif dan bagus untuk diterapkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  kualitas membaca Al-Qur’an setelah
diterapkan metode Ummi menghasilkan bacaan Al-Qur’an yang
baik dan sesuai dengan hukum-hukum tajwid yang berlaku.20
Dengan penggunaan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an
akan memudahkan dalam membaca Al-Qur’an, seperti hasil
penelitian bahwa banyak siswa yang senang sehingga mudah dan
mampu mempraktekkan bacaan Al-Qur’an sesuai dengan hukum
tajwid yang berlaku.21

Beberapa  penelitian  diatas  menunjukkan  bahwa,
penggunaan metode ummi terbukti efektif digunakan dalam

pembelajaran Al-Qur’an, sehingga dengan semakin baiknya siswa

19 Salim Saputra, “Implementasi Pembelajaran Alquran Metode Ummi di SD
Muhammadiyah Asean Batam” 8, no. 3 (2019): 529.

% Ahmad Rifa’l, “IMPLEMENTASI METODE UMMI UNTUK MENINGKATKAN
KUALITAS MEMBACA AL-QURAN di SDIT IHSANUL AMAL ALABIO,” Jurnal lImiah AL-
MADRASAH 2, no. 2 (2018).

2t Anwar Khudori, Muhamad Priyatna, dan Moch. Yasyakur, “PENERAPAN
METODE UMMI DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN PADA
SISWA DI KELAS IV SD KAIFA BOGOR,” Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam,
t.t.



dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an semakin baik juga
kecerdasan emosionalnya. Lingkungan sekolah di Indonesia saat
ini telah banyak yang menerapkan kurikulum yang menuntun
siswa untuk selalu dekat dengan Al-Qur’an melalui program
pembelajaran  Al-Qur’an termasuk di kabupaten Sleman
Yogyakarta, pembelajaran Al-Qur’an memiliki metode yang
beragam. Sekolah Dasar Islam Terpadu Ukhuwah Islamiyah
Kalasan menerapkan pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta
didiknya dengan menggunakan metode ummi.

Melihat begitu pentingnya seorang siswa memiliki
kecerdasan emosional yang baik, serta begitu banyak manfaat dari
membaca dan menghafal Al-Qur’an maka peneliti merasa begitu
penting untuk dilakukan penelitian mengenai bagaimana penerapan
metode ummi dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dan sejauh
mana pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional peserta didik
dengan judul penelitian “Penanaman Kecerdasan Emosional
Dengan Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SD IT

Ukhuwah Islamiyah Kalasan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an metode
ummi di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan?

2. Bagaimana penanaman kecerdasan emosional dengan
pembelajaran Al-Qur’an metode ummi di SD IT Ukhuwah
Islamiyah Kalasan?

3. Bagaimana hasil evaluasi penanaman kecerdasan emosional
dengan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi di SD IT

Ukhuwah Islamiyah Kalasan?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk memaparkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an metode ummi di SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan

2. Untuk memaparkan bagaimana penanaman kecerdasan
emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi di
SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan

3. Untuk mengidentifikasi hasil evaluasi penanaman kecerdasan
emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi di
SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat terlebih buat
peneliti dan lembaga akademis. Kegunaan penelitian dijelaskan
secara rinci di bawabh ini:
1. Secara teoritis
Secara teori, temuan ini diharapkan dapat memberikan
tambahan sumber informasi bagi para pendidik, khususnya
terkait hubungan antara pembelajaran Al-Qur’an metode
ummi dengan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak
didik.
2. Secara praktis
a. Memberikan informasi bagi pendidik mengenai hubungan
antara pembelajaran Al-Qur’an metode ummi dengan
kecerdasan emosional anak didik.
b. Bagi peserta didik dapat menjadi motivasi dalam belajar
Al-Qur’an sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan

kemampuan dalam mengenali diri sendiri.



c. Bagi sekolah, penelitian dapat bermanfaat untuk lebih
memperhatikan ~ program  pembelajaran  Al-Qur’an
sehingga dapat meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi
relevansi penelitian sehingga penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan topik ini dengan lebih menarik lagi.

E. Kajian Pustaka

Penelitian  mengenai  pembelajaran  Al-Qur’an  dan
kecerdasan emosional sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,
namun penelitian mengenai pembelajaran  Al-Qur’an dan
kecerdasan emosional ini masih sedikit diteliti. Di akses dari Open
Knowledge Maps, dapat dilihat hanya terdapat 3 area mengenai
penelitian tersebut dan masing-masing area hanya terdiri atas satu
penelitian. Area pertama mengenai agama, Al-Qur’an dan Hafiz.
Contoh penelitian yang dilakukan oleh Stephani Raihana Hamdan.
Dalam tulisannya Stephani menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional merupakan bagian dari nilai-nilai Al-Qur'an.

Area kedua, Education Tahfidz Al-Qur’an dan emosional.
Contoh penelitian yang dilakukan oleh Nor Rochmatul Wachidah.
Dalam tulisannya dijelaskan bahwa para penghafal Al-Qur’an
memiliki  pengalaman akhlaqul karimah disadari mampu

menghadapi berbagai masalah kehidupan dengan mudah.*

2 Stephani Raihana Hamdan, “Kecerdasan Emosional dalam Al-Qur’an,”
Schema: Journal of Psychological Research, 2017, 35-45.

2 Nor Rochmatul Wachidah dan M. Lugmanul Hakim Habibie, “Kecerdasan
Spritual dan Emosional dalam Pendidikan Tahfizd Al-Qur’an,” Qiro’ah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 11, no. 2 (2021): 65-99.
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Area ketiga, kecerdasan IESQ dan pembelajaran Tahfidz
Quran, penelitian oleh Desi Rahmawati, hasil penelitian
menunjukkan pembelajaran tahfidzul Quran dapat meningkatkan
kecerdasan emosional santri dalam bentuk sikap tanggung jawab
dan sifat ta’dzim meningkat.24

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian sebelumnya,
obyek penelitian yang peneliti angkat yaitu pembelajaran Al-
Qur’an metode ummi dalam peningkatan kecerdasan emosional
siswa sekolah dasar belum pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dan berbeda dengan fokus penelitian yang selama ini
telah dilakukan. Oleh karena itu urgensi dari topik penelitian ini
adalah  peneliti ingin  mengkaji bagaimana pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an metode ummi, penanaman kecerdasan
emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi, serta
hasil evaluasi penanaman kecerdasan emosional dengan

pembelajaran Al-Qur’an metode ummi.

F. Kerangka Berpikir

Mengacu kepada deskripsi  teoritis yang telah
dikemukakan, dapat diketahui bahwa memiliki kecerdasan
emosional yang baik sangat penting bagi seseorang ketika
bersosialisasi dengan orang lain. Tanpa kecerdasan emosional yang
baik tentu akan kesulitan dalam bergaul dan diterima dalam
lingkungan sosial. Memiliki kecerdasan emosional yang baik tentu
akan membuat seseorang mudah dalam beradaptasi dengan

lingkungan dan orang baru. Melatih dan meningkatkan kecerdasan

?* Desi Rahmawati, “Peningkatan Kecerdasan IESQ Santri melalui

Pembelajaran Tahfidzul Qur’an,” Hamalatul Qur’an: Jurnal llmu llmu Algqur’an 1,
no. 2 (2020): 48-62.
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emosional sangat diperlukan. Dalam pelaksanaannya tentu
memerlukan usaha dan strategi yang sesuai agar tujuan tercapai
dengan baik. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan

pembelajaran Al-Qur’an metode ummi.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian merupakan jenis kombinasi atau Mix Method
dengan desain Sekuensial Eksploratori. Dalam penelitian
kombinasi ini metode kualitatif dan kuantitatif digunakan
bersamaan.”® Desain Sekuensial Eksploratori ini dimulai
dengan mengekplorasi data kualitatif dan menganalisisnya,
kemudian mengumpulkan data kuantitatif dan dianalisis.?®

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melihat dan
mengidentifikasi penanaman kecerdasan emosional dengan
pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode ummi. Pada
tahap kedua, penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis
data kuantitatif, untuk mengolah data angket yang terkumpul
menggunakan analisis  deskriptif, untuk melihat dan
mengetahui bagaimana hasil evaluasi penanaman kecerdasan
emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan
metode ummi.

Jadi pada penelitian ini, peneliti akan mengidentifikasi
dan memaparkan terkait penanaman kecerdasan emosional
dengan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode ummi
di SD IT Ukhuwah Islamiyah.

% Dr Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan,” 2014, 404.
% John W. Creswell, “Research design: pendekatan metode kualitatif,
kuantitatif, dan campuran,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar 5 (2016): 296.
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2. Data dan Sumber Data

Data adalah sesuatu yang masih perlu diolah karena
memiliki arti yang belum jelas. Data ini berisikan situasi,
gambar, suara, huruf atau bahasa yang lain yang dijadikan
sebagai data untuk mengenali lingkungan, objek dan konsep.

Pada penelitian ini, peneliti terjun langsung untuk
memperoleh data yang akurat. Agar dalam mengolah data
peneliti tidak kesulitan, maka data penelitian dapat dibagi
menjadi dua jenis menurut sumbernya:

a. Data Primer : Sumber data yang didapatkan dalam
penelitian secara langsung dan diberikan kepada peneliti
merupakan data primer. Data primer didapatkan oleh
peneliti melalui hasil dari observasi, wawancara, angket
dan dokumentasi. Adapun subjek primer dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah, guru Al-Qur’an metode ummi,
koordinator guru Al-Qur’an metode ummi, guru kelas V
dan siswa kelas VV SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

b. Data Sekunder : Merupakan sumber data yang diperoleh
dalam penelitian dengan tidak langsung. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah berupa literatur,
artikel, tesis, serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan.

3. Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SD IT) Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang
beralamat di JI. Candi Sambisari, Kadirojo, Purwomartani,

Kalasan, Sleman, Yogyakarta, Indonesia. Pemilihan lokasi
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penelitian ditentukan dengan metode purposive, Yyaitu
teknik yang lebih mengutamakan kriteria dan tujuan
penelitian.?” Berdasarkan observasi awal dan wawancara
dengan kepala sekolah, Sekolah Dasar Ukhuwah
Islamiyah Kalasan sudah menerapkan pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi bagi seluruh siswa.
b. Profil Sekolah

Sekolah Dasar (SD) Islam Terpadu (IT) Ukhuwah
Islamiyah Kadirojo Kalasan adalah SD alternatif dengan
sistem “Full Day School” yang mengintegrasikan
Kurikulum Pendidikan Nasional dengan Kurikulum
Pendidikan Islam terpadu. Output yang diharapkan dari
perpaduan ini adalah terbentuknya pribadi yang seimbang
dalam segala aspek dan menjadikan anak didik lebih
beriman kepada Allah SWT di setiap aktifitas dan
kehidupan. Dengan integrasi keilmuan di atas, diharapkan
anak didik dapat mencapai cita-cita, menguasi IPTEK
yang dilandai dengan keimanan dan ketagwaan yang kuat.
Salah satu keberhasilan pendidikan anak didik SDIT
Ukhuwah Islamiyah Kadirojo dapat dilihat dari
pencapaian nilai UN yakni 8,03 (2012), 7,96 (2013), 8,39
(2014) dan semakin naik pada tahun-tahun selanjutnya
hingga saat ini.

SDIT Ukhuwah Islamiyah telah bergabung dalam
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia dan

telah mendaptkan SK (Surat Keputusan) Kepala Dinas

27|, Ketut Swarjana dan MPH SKM, Populasi-sampel, teknik sampling &
bias dalam penelitian (Penerbit Andi, 2022), 110.
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Pendidikan dan Kebudayaan DIY No.
184/KPTS/P/2006, dan telah mendapatkan Akreditasi A
dari Badan Akreditasi Nasional pada tahun 2009.%®

c. Identitas Lembaga®

Nama Lembaga : SDIT Ukhuwah Islamiyah
NPSN : 20404148

Status : Swasta

Bentuk Pendidikan :SD

Status Kepemilikan : Yayasan

SK Pendirian Sekolah  : 012/TY/YBUIY/V/2003
Tanggal SK Pendirian  : 2006-12-01

SK Izin Operasional : 184/KPTS/P/2006
Tanggal SK  lzin :2006-12-01
Operasional

d. Visi, Misi dan Tujuan
1) Visi
Terwujudnya lembaga pendidikan Islam unggulan
sebagai kebanggaan umat yang bermanfaat bagi
masyarakat dan lingkungan.
2) Misi
a) Menyelenggarakan  pendidikan  Islam  yang
meneladani  sistem pendidikan Islam  yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
b) Meletakkan  dasar-dasar  pendidikan  secara

proporsional, utuh, menyeluruh, dan seimbang

%8 SD IT Ukhuwah Islamiyah, “Profil SD IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan,” 7
Februari 2023.
» SD IT Ukhuwah Islamiyah.
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antara: akal, ruhiyah, dan jasadiyah, dzikir, pikir,
dan ikhtiar, kognitif, afektif dan psikomotorik,
individu, keluarga, dan masyarakat, IMTAQ dan
IMTEK, kauniyah dan qauliyah, dunia dan
akhirat.*
3) Tujuan
Tujuan pendidikan SDIT Ukhuwah Islamiyah

adalah menyelenggarakan pendidikan, untuk :

a) Menumbuhkan iman dan takwa

b) Menumbuhkan  kebiasaan Sholat berjamaah
(Dhuha dan Dzuhur)

¢) Menumbuhkan pembiasaan berakhlak mulia

d) Membudayakan baca Al-Qur’an secara tartil
dengan metode UMMI

e) Menumbuhkan kebiasaan menghafal Al-Qur’an

f) Meningkatkan rata-rata USBN 245

g) Menumbuhkan partisispasi siswa dalam bakti
sosial untuk masyarakat sekitar

h) Mencapai hasil terbaik dalam kegiatan MTQ baik
tingkat kecamatan dan kabupaten

1) Menumbuhkan kebiasaan siswa hadir dalam
kegiatan sekolah tepat waktu

J) Mencapai hasil terbaik dalam kegiatan O2SN
tingkat kecamatan dan kabupaten.®

%0SD IT Ukhuwah Islamiyah.
1 SD IT Ukhuwah Islamiyah.
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4. Populasi dan Sampel

a.

Data kualitatif

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang,
tempat atau data yang digunakan untuk variabel
penelitian yang melekat dan dipermasalahkan. Baik
dalam bentuk tulisan, lisan, atau yang sering disebut
dengan informan. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan ialah dengan cara Snowball sampling
yaitu untuk mengungkap kedalaman data yang digali
dari subjek penelitian, sedangkan teknik Purposive
sampling yaitu untuk memilih partisipan yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Menurut Sugiyono,
purposive sampling merupakan proses mengambil
sampel dengan memakai pertimbangan agar data
informasi lebih representative.*?

Pada penelitian ini subjeknya adalah kepala
sekolah, guru Al-Qur’an, koordinator guru Al-Qur’an
metode ummi, guru kelas dan siswa kelas V SD IT
Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

Penentuan guru Al-Qur’an yang akan di
wawancara dipilih dengan probability  sampling.
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi.*®* Adapun teknik yang digunakan
adalah sample random sampling, yaitu pengambilan

69.

% Ika Lenaini, “Teknik pengambilan sampel purposive dan snowball
sampling,” Historis: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Sejarah 6, no. 1 (2021): 34.

% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2017),
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sampel dilakukan secara acak.** Aplikasi yang
digunakan adalah Spin The Wheel-Random Picker
dengan versi 2.5.9
b. Data kuantitatif

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan
diteliti dalam suatu penelitian.**Dalam penelitian ini
yang akan menjadi populasi adalah siswa kelas VV SD IT
Ukhuwah Islamiyah Kalasan yang terdiri atas kelas Va
dan kelas Vg yang berjumlah 52 siswa. Dimana jumlah
siswa kelas Vpa yaitu 26 siswa sedangkan kelas Vg
berjumlah 26 orang siswa.

Tabel 1. 1 Populasi Penelitian

No | Tingkat Laki- | Peremp | Jumlah
Kelas laki uan
1 | KelasVa 11 15 26
2 | Kelas Vg 12 14 26

Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh. Teknik sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.*

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

beberapa teknik, teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu:

3 Fenti Hikmawati, 69.

% Arikunto Suharsimi, “Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik,”
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, 170.

% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 69.
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a. Data kualitatif
1) Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara untuk
mendapatkan sebuah informasi. Slamet dalam Fandi
mengatakan wawancara merupakan teknik yang
digunakan untuk pengumpulan informasi yang
dilihat dari setiap interaksi sosial yang dilakukan
peneliti dan mahasiswa.*’

Adapun tipe wawancara dalam penelitian ini
adalah  wawancara semi terstruktur. Dalam
wawancara semi terstruktur biasanya pewawancara
sudah menyiapkan topik dan daftar pertanyaan.
Daftar topik dan pertanyaan berfungsi untuk
memulai wawancara.*®

2) Observasi

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan mengenai keadaan yang
benar terjadi tanpa melebihkan data untuk
memanipulasikan atau mempengaruhi hasil dari pada
pengamatan yang dilakukan.®® Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran ~ Al-Qur’an metode ummi dan
kecerdasan emosional siswa SD IT Ukhuwah

Islamiyah. Data yang diobservasi berupa langkah-

% Fandi Rosi Sarwo Edi, teori wawancara Psikodignostik (Penerbit
LeutikaPrio, 2016), 2.

% Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (PT Kanisius, 2021),
23-24.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif (CV
Jejak (Jejak Publisher), 2018), 109.
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langkah pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an metode
ummi serta sikap, perbuatan dan perilaku yang

mencerminkan kecerdasan emosional siswa.

3) Dokumentasi

Menurut Sudaryana, dokumentasi adalah informasi
yang berasal dari catatan catatan penting dari suatu
lembaga atau organisasi maupun dari individu.®
Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data,
baik yang bersumber dari arsip yang ada di sekolah
atau bahkan yang diluar yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Melalui teknik dokumentasi,
peneliti akan bisa mengumpulkan data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian berupa dokumen dari
lokasi penelitian, profil sekolah, visi misi dan nilai
Al-Qur’an siswa kelas V.

b. Data Kuantitatif

1) Angket

Angket adalah cara mengumpulkan data dengan
melontarkan pertanyaan atau pernyataan dalam
bahasa tulisan kepada informan. Angket dipakai
apabila peneliti sudah tau variabel dan jawaban apa
yang diharapkan dari informan.** Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan Zainal Arifin dalam
Hermawan, bahwa dalam pengisian angket informan
bebas untuk menjawab.*

“ D, E. A. Bambang Sudaryana dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif
(Deepublish, 2022), 165.

* Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (D. Sutopo.
S. Pd, MT, Ir,” Bandung: Alfabeta, 2019, 199.

42

lwan

Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif,

Kuantitatif dan Mixed Method) (Hidayatul Quran, 2019), 75.
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Fungsi angket hampir sama dengan wawancara
yaitu untuk mendapatkan informasi dari responden,
yang membedakan nya berupa cara pelaksanaannya,
wawancara dilakukan dengan bahasa lisan sedangkan
angket dengan bahasa tulisan.*® Jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang
menyediakan alternatif jawaban atas pernyataan yang
diberikan, sehingga responden tidak mempunyai
kebebasan untuk menjawab pertanyaan atau
pernyataan di luar alternative jawaban Yyang
disediakan dalam angket tersebut.*

6. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen yang sesuai dengan jenis data, instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Data Kualitatif
1) Wawancara

Wawancara dilaksanakan dengan kepala sekolah,
guru Al-Qur’an metode ummi, koordinator guru Al-
Qur’an metode ummi, dan guru kelas V SD IT
Ukhuwah Islamiyah Kalasan. Dalam penelitian ini
jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstruktur. Peneliti melakukan wawancara

dengan menggunakan pedoman wawancara yang

* Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya
Tulis llmiah:(KTI) (Deepublish, 2018), 63.

* Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 69.
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telah  disusun sebelumnya. Adapun Kisi-kisi
wawancara yang digunakan dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 1. 2 Kisi-kisi instrumen wawancara

Varibel Indikator

Penelitian

Metode

Ummi

Good Will Management
Sertifikasi Guru
Tahapan yang baik dan benar

Target jelas dan terukur

o~ WD PE

Mastering  Learning  yang
konsisten

6. Waktu memadai.

7. Rasio guru dan siswa yang

proporsional

=

Kontrol Internal dan Eksternal.

o

Progress report setiap siswa.

[EEN
o

. Koordinator yang handal.
Adaptability

Kecerdasan
Emosional Affective Disposition
Siswa Emotion Expression
Emotion Perception
Emotion Regulation
Low Impulsivity
Peer Relations

Self Esteem

© © N o U B~ N e

Self Motivation
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b. Data Kuantitatif

1) Angket

Dalam penelitian

skala

baku  Trait

ini, peneliti

Emotional

menggunakan

Intelligence

Questionnaire-Child Short Form oleh Petrides, dkk

yang terdiri atas 36 item pernyataan yang meliputi 9

aspek kecerdasan emosi anak model trail. Adapun

kisi-kisi angket yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Kisi-Kisi Angket Kecerdasan

Emosional
NO ASPEK NO. ITEM | JUMLAH
1 Adaptability 2,3,8,11, 6
28, 30
2 Affective 6,9, 12, 18, 5
Disposition 33
3 Emotion 7, 20, 29, 4
Expression 32
4 Emotion 14, 16, 34 3
Perception
5 Emotion 13, 26, 27, 4
Regulation 36
6 | Low Impulsivity | 15,21, 24, 4
35
7 Peer Relations 10, 31 2
8 Self Esteem 4,17, 22, 5
23,25
9 Self Motivation 1,5, 19 3
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7. Validitas Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid,
agar data yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala baku
TEIQue-CSF (Trait Emotional Intelligence Questionnaire-
Child Short Form) oleh Mavroveli dan Petrides yang
diterjemahkan oleh Arni Mabruria yang sudah terbukti
valid.®
8. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data kualitatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada konsep Milles & Huberman
yaitu interactive, model yang membagi analisis data
menjadi tiga langkah, yaitu:*
1) Reduksi Data (Reduction)

Sarosa dalam bukunya menjelaskan langkah
pertama dalam analisis data kualitatif adalah
melakukan reduksi data atau dapat juga disebut
sebagai pemadatan data. Langkah ini sering disebut
sebagai coding. Hasil utama proses coding adalah
kode. Kode adalah kata atau frase pendek yang
merupakan simbol, perwakilan, atau atribut suatu

bagian data kualitatif.*’

** Arni Mabruria, “Pengaruh pola asuh orang tua dan temperamen anak
terhadap kecerdasan emosi anak usia sekolah” (Fakultas Psikologi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, t.t.), 10-11.

* Metodologi Emzir dan M. Pd, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis
data,” Jakarta: Raja Grafindo, 2012, 127.

*" Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif (PT Kanisius, 2021),
37-54.
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2) Penyajian Data (Display)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Penyajian data adalah
sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan
kepada peneliti untuk menarik sebuah simpulan dan
mengambil sebuah tindakan.*® Penyajian data
bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian
melalui proses analisis data. Menyajikan data hasil
penelitian memberikan kemudahan kepada peneliti
untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan tindakan selanjutnya.

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk membuat
sebuah keputusan. Hasil ini dapat mengubah
deskripsi atau objek sebelumnya gelap sehingga
menjadi lebih  jelas  setelah  dilakukan
pemeriksaan.*

Temuan baru dalam penelitian kualitatif bisa
berbentuk deskripsi sebuah objek yang sebelumnya
masih remang-remang sehingga setelah dilakukan
penelitian menjadi jelas. Kesimpulan dari hasil
penelitian - merupakan jawaban dari rumusan

masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti.

*® Farida Nugrahani dan M. Hum, “Metode penelitian kualitatif,” Solo:
Cakra Books 1, no. 1 (2014): 127.

* Sugiyono, “Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif
dan R&D,” 2013, 247.
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b. Analisis Data kuantitatif

Data angket yang telah terkumpul selanjutnya akan
diolah menggunakan analisis deskriptif. Analisis
dskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku atau generalisasi. Yang termasuk dalam teknik
statistik deskriptif adalah sebagai berikut:

1) Mean
H. 2 X
n
Keterangan :
Me = Mean ( rata-rata)
Xi = Nilai x ke 1 sampai ke n
N = Jumlah individu

2) Standar Deviasi

2 — x)?
N

Keterangan :

S = Standar Deviasi
xi = Nilai ujian

X = Nilai rata-rata
n = Jumlah sampel

3) Presentase Kecerdasan Emosional
Untuk  mengetahui  presentase  kecerdasan

emosional siswa, maka digunakan rumus:
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P =2X100

Keterangan:

P= Presentase jawaban

F= Frekuensi

N= Banyaknya responden.

Tabel 1. 4 Kategori Kecerdasan
Emosional Siswa™"

Skor presentase kategori
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup baik
21%-40% Tidak baik
0%-20% Sangat tidak baik

4) Kategorisasi kecerdasan emosional
Kemudian penentuan tingkat kecerdasan
emosional didasarkan pada kategorisasi jenjang.
Menurut Azwar, penentuan kategorisasi jenjang
berdasarkan standar deviasi dan mean teoritik.
Penggolongan akan dibagi menjadi tiga kategori
yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Luas interval
yang mencakup setiap kategori ditetapkan
sebagai berikut:
(u+100) <x : kategori tinggi
(u—1,00) < x < (u+1,00) : kategori sedang
x < (u—1,00) : kategori rendah

% Anas Sudijono dan Pengantar Statistik Pendidikan, “Jakarta: Raja
Grafindo Persada,” The Thesis of UIN Jakarta, 2014, 43.

> M. B. A. Riduwan, “Skala pengukuran variabel-variabel penelitian,” Alf.
Bandung, 2007, 15.
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9. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, data yang didapatkan
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Keabsahan data atau keshahihan
(validitas) dan keandalan (reliabilitas) pada penelitian
kualitatif disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, Kriteria
dan paradigmanya sendiri.>

Pengujian data kualitatif pada penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan
apa yang hendak dicapai. Teknik triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan data dengan memanfaatkan hal lain diluar data
untuk mendapatkan perbandingan data. Teknik ini diterapkan
dengan memakai tiga strategi, yaitu sumber, metode dan
waktu.53

Uji  triangulasi  dilakukan  untuk  meningkatkan
kepercayaan dan ketepatan data. Dengan melakukan
triangulasi sumber, peneliti menemukan informasi yang
berbeda tentang topik yang sedang dipelajari dari sumber atau
partisipan lain. Pada dasarnya, semakin banyak sumber data
yang dimiliki, semakin baik hasilnya.>

Maka uji keabsahan data untuk menguji kredibilitas data

yang digunakan dalam penelitian ini sebgaai berikut:

52 Warul Walidin AK dan Tabrani ZA, Metodologi penelitian kualitatif &
grounded theory (FTK Ar-Raniry Press, 2015), 146.

53 |. Wayan Suwendra, Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial,
pendidikan, kebudayaan dan keagamaan (Nilacakra, 2018), 123.

> Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, 135—
136.
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a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan
data yang telah diperolen melalui beberapa sumber.
Data yang diperoleh data sumber penelitian tidak bisa
dirataratakan seperti penelitian kuantitatif tetapi
dideskripsikan, dikategorikan sesuai  pandangan
masing-masing serta meminta kesepakatan dari sumber
penelitian mengenai kesimpulan yang diperoleh.

Triangulasi sumber dapat dilakukan sebagai berikut:
Perbandingan data observasi dan data wawancara,
bandingkan situasi dan pandangan dengan orang lain,
perbandingan hasil wawancara dan situasi isi
dokumen.*

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya

benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.

® Lexy J. Moleong, “Metode penelitian kualitatif. cetakan Ke-XXXV,”
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, 329.
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c. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.>

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan tesis ini terbagi kedalam tiga tahapan
dengan awal, tubuh dan terakhir. Bagian awal ini berisikan
halaman judul, pernyataan keaslian, bebas plagiasi, pengesahan,
dewan penguji, pembimbing, nota dinas, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, gambar, tabel dan lampiran. Setiap bagian berisikan
deskripsi  penelitian dari pendahuluan sampai kesimpulan,
dijelaskan dalam bentuk bab-bab yang sudah ada.

Bab 1 Pendahuluan, memuat latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan, kajian pustaka, metode, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Teori, meliputi: teori mengenai penanaman
kecerdasan emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an Metode

Ummi.

*® Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (D. Sutopo.
S. Pd, MT, Ir,” 369-370.
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Bab Il Hasil Penelitian, meliputi: Pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi, penanaman kecerdasan
emosional, hasil evaluasi penanaman kecerdasan emosional di SD
IT Ukhuwah Islamiyah Kalasan.

Bab 1V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta didukung
oleh kajian pustaka dan juga pembahasan yang telah dipaparkan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an yang dilaksanakan di
SD IT Ukhuwah Islamiyah sudah menerapkan sepuluh pilar
mutu metode ummi. Sepuluh pilar Ummi Foundation yaitu
goodwill management, sertifikasi guru, tahapan baik dan
benar, target jelas dan terukur, mastery learning yang
konsisten, waktu yang memadai, rasio guru dan siswa yang
proporsional, kontrol internal dan eksternal, progress report
setiap siswa dan koordinator yang handal

2. Penanaman kecerdasan emosional dengan pembelajaran Al-
Qur’an yang dilaksanakan di SD IT Ukhuwah Islamiyah
sudah mengacu kepada aspek-aspek dari kecerdasan
emosional itu sendiri yaitu, Adaptability, yaitu kemampuan
dalam ‘menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial di
sekitarnya. Affective disposition, vyaitu frekuensi dan
intensitas yang mereka alami. Emotion expression, yaitu
bagaimana mereka dapat mengekspresikan emosi mereka.
Emotion perception, vyaitu seberapa akurat mereka
mengidentifikasi emosi mereka sendiri dan emosi orang lain.
Emotion regulation, yaitu seberapa baik mereka dapat
mengontrol emosi mereka. Low impulsivity, yaitu bagaimana

efektif mereka dapat mengendalikan diri. Peer relations,
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yaitu kualitas hubungan mereka dengan teman sekelas. Self-
esteem, yaitu persepsi diri mereka. Self motivation, yaitu
bagaimana mereka memotivasi diri mereka.

3. Pembelajaran Al-Qur’an metode ummi berbanding lurus
dengan kecerdasan emosional, hal ini terbukti dengan siswa
yang tingkatan pembelajaran Al-Qur’an metode ummi nya
tinggi, juga memiliki kecerdasan emosional dengan kategori
tinggi. Analisis data statistik deskriptif hasil evaluasi
penanaman kecerdasan emosional siswa kelas VA secara
keseluruhan menunjukkan nilai presentase sebesar 69%
dengan taraf kategori baik. Analisis data statistik deskriptif
hasil evaluasi penanaman kecerdasan emosional siswa kelas
VB secara keseluruhan menunjukkan nilai presentase sebesar

71% dengan taraf kategori baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman kecerdasan
emosional dengan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode
ummi, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah agar memberikan pelatihan dan
bimbingan kepada guru agar dapat berkembang lebih baik
lagi dalam menerapkan metode ummi dalam pembelajaran
Al-Qur’an sehingga efektif dalam penanaman kecerdasan
emosional siswa.

2. Bagi guru supaya dapat menerapkan metode ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an lebih efektif dengan harapan siswa
baik dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an dan baik

juga dalam penanaman kecerdasan emosional siswa.
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3. Kepada siswa hendaknya mengikuti apa yang telah
dibimbing, ditanamkan, dan diajarkan oleh guru serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga
diharapkan untuk mampu mengembangkan setiap
kecerdasan yang dimiliki, baik itu kecerdasan dalam bidang
kognitif, afektif, psikomotorik juga kecerdasan emosional,
sosial, dan spiritual.

4. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
penelitian dengan karakteristik yang sama bisa dijadikan

bahan kajian dan sekaligus perbandingan.
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